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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh profitabilitas, solvabilitas dan ukuran
perusahaan terhadap audit delay. Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif dengan
pendekatan komparatif. Sampel penelitian terdiri dari 40 perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di BEl. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi dengan mendapatkan data berupa laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari
situs resmi (BEI). Teknik analisis data yang digunakan adalah uji statistik. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa (1) tidak terdapat pengaruh profitabilitas
terhadap audit delay yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,47. (2) Tidak terdapat pengaruh
solvabilitas terhadap audit delay yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,216. (3) Tidak terdapat
pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,23
Kata Kunci: Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Audit Delay

Abstract

This study aims to find out: The effect of profitability, solvency and company size on audit delay. This
research is a comparative causal study with a comparative approach. The study sample consisted of
40 property and real estate companies listed on the IDX. The data collection technique used in this
study is a documentation technique by obtaining data in the form of company financial statements
obtained from the official website (IDX). The data analysis technique used is a statistical test. Based
on the results of the research that has been carried out, it can be concluded that (1) there is no effect
of profitability on audit delay which is indicated by a significance value of 0.47. (2) There is no effect
of solvency on audit delay indicated by a significance value of 0.216. (3) There is no effect of the
company's size on the audit delay indicated by a significance value of 0.23

Keywords: Profitability, Solvency, Company Size, Audit Delay

PENDAHULUAN

Standar audit khususnya standar umum ketiga menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan
dengan penuh kecermatan dan ketelitian. Selain itu, standar pekerjaan lapangan memuat pernyataan
bahwa audit harus dilaksanakan dengan perencanaan yang matang dan pengumpulan alat-alat
pembuktian yang cukup memadai. Hal ini menyebabkan lamanya suatu proses pengauditan,
sehingga publikasi laporan keuangan yang diharapkan secepat mungkin menjadi terlambat.
Perusahaan yang terdaftar di pasar modal diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan
tahunan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP). Antara berakhirnya tahun buku
perusahaan dan dikeluarkannya laporan auditan terdapat senjang waktu. Dimana senjang waktu
audit, yaitu waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk menghasilkan laporan audit atas kinerja
laporan keuangan suatu perusahaan itulah yang disebut dengan audit delay. Senjang waktu audit ini
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dihitung dari selisih tanggal laporan keuangan tahunan perusahaan sampai dengan tanggal laporan
audit yang dikeluarkan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP).

Menurut Utami (2006), audit delay atau audit report lag yang melewati batas waktu
ketentuan BAPEPAM, tentu berakibat pada keterlambatan publikasi laporan keuangan.
Keterlambatan dalam pelaporan keuangan akan menimbulkan reaksi negatif dari pihak pengguna
laporan keuangan, karena informasi yang terkandung dalam laporan keuangan sangatlah penting
mengingat laporan keuangan sebagai instrumen komunikasi antara pihak manajemen dengan pihak
eksternal yang berisi sumber informasi penting mengenai kinerja dan prospek perusahaan yang
kemudian digunakan sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Adanya
keterlambatan dalam pelaporan keuangan akan mengakibatkan hilangnya sisi informasi dari laporan
keuangan karena tidak tersedia ketika dibutuhkan pada saat pengambilan keputusan. Hal ini dapat
mengakibatkan menurunnya kepercayaan investor dan kemudian akan berdampak pada harga jual
saham di pasar modal.

Banyak faktor yang kemungkinan dapat menyebabkan audit delay pada suatu perusahaan.
Diantaranya adalah profitabilitas, solvabilitas dan ukuran perusahaan. Faktor pertama yang
mempengaruhi audit delay adalah profitabilitas. Profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan perusahaan, dan sumber yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas, ekuitas dan sebagainya (Harahap, 2009:309). Penelitian Wahyuni
(2017) menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi nilai profitabilitas maka audit delay semakin rendah dan jika nilai profitabilitas rendah
maka nilai audit delay semakin tinggi. Sedangakam penelitian Kartika (2009) menunjukkan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan proses
audit perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas rendah tidak berbeda dengan proses audit
perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi, karena perusahaan dengan profitabilitas tinggi atau
rendah akan cenderung mempercepat proses auditnya.

Faktor kedua yang mempengaruhi audit delay adalah solvabilitas. Solvabilitas adalah
kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya baik jangka panjang maupun jangka pendek
(Wahyuni, 2017). Analisis solvabilitas difokuskan terutama pada reaksi dalam neraca yang
menunjukan kemampuan untuk melunasi utang lancar dan utang tidak lancar. Penelitian Wahyuni
(2017), menyatakan solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay karena jika solvabilitas meningkat
maka audit delay akan meningkat dan bila solvabilitas menurun maka audit delay juga akan
menurun. Sedangkan menurut penelitian Eksandy (2017) solvabilitas tidak berpengaruh terhadap
audit delay, dimana kualitas standar pekerjaan auditor telah diatur dalam Standar Profesional
Akuntan Publik.

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi audit delay adalah ukuran peusahaan. Ukuran
Perusahaan adalah besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan (Eksandy, 2017). Penelitian
Wahyuni (2017) menyatakan ukuran perusahaan terhadap berpengaruh terhadap audit delay, karena
jika ukuran perusahaan semakin besar maka audit delay semakin kecil sedangkan jika ukuran
perusahaan semakin kecil maka audit delay semakin besar. Namun berbeda dengan penelitian
Angela ( 2018 ) ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay, ini berarti bahwa
cepat atau lambatnya audit delay tidak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan karena auditor dalam
mengaudit laporan keuangan sebuah perusahaan akan menyediakan waktu yang disepakati dalam
proses audit tanpa melihat besar atau kecilnya ukuran sebuah perusahaan.

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan diatas, terdapat ketidakkonsistenan hasil
penelitian terkait dengan audit delay selaku variabel dependen, untuk itu penulis termotivasi untuk
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menguji kembali beberapa faktor yang diduga dapat berpengaruh terhadap audit delay.

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan go publik di sektor properti dan
real esatate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl) pada periode 2019-2020. Penulis memilih
sektor properti dan real estase karena prospek bisnis ini di Indonesia mempunyai masa depan yang
cerah lewat masuknya berbagai kerja sama antara investor global dengan pengembang lokal. Salah
satunya adalah CFLD International, perusahaan pengembangan properti dan kawasan industri
berskala global asal China ini disebut-sebut memiliki komitmen investasi mencapai angka Rp19,5
triliun hingga 2020. Masuknya permodalan global dengan menggandeng partner lokal yang lebih
aware dan paham kondisi dalam negeri, juga menjadi salah satu bukti bahwa Indonesia punya daya
tarik serta prospek menarik. Berdasarkan data Real Estate Indonesia (REIl), penetrasi pengembang
global makin intens dalam tiga tahun terakhir, dengan total nilai investasi hingga Rp105 triliun.
Kerjasama ini diprakarsai antara lain oleh CFLD International dengan Alam Sutera, Mitsui dengan
Summarecon, Hyundai dengan Metland, dan masih banyak lagi (https://ekonomi.bisnis.com/).

METODE

Jika dilihat dari sudut pandang jenis datanya, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
karena data penelitian ini berbentuk angka. Sugiyono, (2011:15) Berdasarkan metode penelitiannya,
penelitian ini merupakan jenis penelitian kausal komparatif, yaitu meneliti peristiwa yang telah
terjadi dengan cara merunut peristiwa tersebut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya peristiwa tersebut.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) 2018-2019 yang di peroleh dari annual report yang diterbitkan Bursa Efek Indonesia
(BEI) melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik non random sampling, yaitu
dengan cara pengambilan sampel yang tidak semua anggota populasi diberi kesempatan untuk
dipilih menjadi sampel. Salah satu teknik pengambilan sampling yang termasuk dalam teknik non
random sampling adalah metode purposive sampling. Metode purposive sampling adalah
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan subjektif peneliti dimana syarat yang harus dipenubhi
oleh sampel. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling berdasarkan beberapa
kriteria, yaitu:

1. Perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2019-2020

2. Perusahaan tersebut telah mempublikasikan laporan keuangan tahunan berturut-turut selama
periode 2019-2020 yang berisi data serta informasi yang lengkap yang dapat digunakan dalam
penelitian ini serta laporan keuangan tersebut telah diaudit dan disertai dengan laporan auditor
independen.

Berdasarkan metode purposive sampling diperoleh sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 40

perusahaan properti dan real estate.

HASIL DAN PENELITIAN

Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang mengukur pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Pengukuran pengaruh ini melibatkan satu variabel bebas dan variabel
terikat, yang dinamakan analisis regresi linier berganda. Adapun hasil analisis regresi linear berganda
menunjukkan bahwa semakin besar nilai profitabiltas , solvabilitas dan ukuran perusahaan maka
akan semakin kecil pula nilai audit delay yang dihasilkan.
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda

) . Standardized
Unstandardized Coefficients

Model Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 19,799 7,659
1 Profitabiitas -0,156 0,213 -0,128
Solvabilitas -1,406 1,112 -0,227
Ukuran Perusahaan -1,788 1,459 -0,221

persamaan regresi sebagai berikut:
Y=a+BiX1+BXo+ BsXs+e
Audit Delay = 19,799 — 0,156 (Profitabilitas)— 1,406 (Solvabilitas) — 1,788(Ukuran Perusahaan )

a.

Nilai a sama dengan 19,799 bernilai positif mengindikasikan bahwa jika nilai profitabilitas,
solvabilitas dan ukuran perusahaan sama dengan nol maka nilai audit delay bernilai 19,799

Nilai koefisien profitabilitas ($1) sama dengan 0,156 bernilai negatif mengindikasikan bahwa, jika
profitabilitas meningkat satu kali maka nilai audit delay menurun sebesar 0,156 kali dengan
asumsi solvabilitas dan ukuran perusahaan bernilai konstan.

Nilai koefisien solvabilitas (B,) sama dengan 1,406 bernilai negatif mengindikasikan bahwa, jika
solvabilitas meningkat satu kali maka nilai audit delay menurun sebesar 1,406 kali dengan asumsi
profitabilitas dan ukuran perusahaan bernilai konstan.

Nilai koefisien ukuran perusahaan (Bs) sama dengan -1,788 bernilai negatif mengindikasikan
bahwa, jika ukuran perusahaan meningkat satu kali maka nilai audit delay menurun sebesar
1,788kali dengan asumsi profitabilitas dan solvabilitas bernilai konstan.

Uji Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan uji parsial (Uji t), cara ini bertujuan untuk

mengetahui apakah secara individu (parsial) variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen. Uji t dilakukan pada derajat keyakinan sebesar 95% atau a = 5%. Keputusan uji hipotesis

secara parsial dilakukan berdasarkan ketentuan sebagai berikut:

a.

Apabila tingkat singnifikansi lebih besar dari 5%, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan
Ha ditolak.

Apabila tingkat signifikansi lebih kecil dari 5%, maka dapatdisimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

No. Data Asymp. Sig (2-tailed) T hitung keterangan
Profitabilitas 0,470 1,952 Ho diterima
Solvabilitas 0,216 0,342 Ho diterima

3 Ukuran Perusahaan 0,230 0,523 Ho diterima

Berdasarkan hasil pengujian, maka pengaruh profitabiltas, solvabilitas dan ukuran perusahaan

terhadap audit delay pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2019-2020 dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengujian Hipotesis Pertama

Berdasarkan Tabel, diperoleh hasil bahwa variabel profitabiltas memiliki nilai t hitung sebesar
1,952 dengan signifikansi sebesar 0,47. Nilai t hitung lebih kecil dibandingkan t tabel (0,514 <
2,026) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,47> 0,05) menunjukkan bahwa profitabiltas
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tidak mempengaruhi audit delay perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2019-2020. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Kartika (2009)
yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay.
Hal ini dikarenakan proses audit perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas rendah tidak
berbeda dengan proses audit perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi, karena perusahaan
dengan profitabilitas tinggi atau rendah akan cenderung mempercepat proses auditnya. Namun
penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Wahyuni (2017), yang menyatakan
profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai
profitabilitas maka audit delay semakin rendah dan jika nilai profitabilitas rendah maka nilai audit
delay semakin tinggi.

2. Pengujian Hipotesis Kedua

Berdasarkan Tabel diperoleh hasil bahwa variabel solvabilitas memiliki nilai t hitung sebesar 0,342
dengan signifikansi sebesar 0,216. Nilai t hitung lebih kecil dibandingkan t tabel (0,342<2,026) dan
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,216>0,05) menunjukkan bahwa solvabilitas tidak
mempengaruhi audit delay perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019-2020. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Eksandy (2017) solvabilitas
tidak berpengaruh terhadap audit delay, dimana kualitas standar pekerjaan auditor telah diatur
dalam Standar Profesional Akuntan Publik. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitian Wahyuni (2017), solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay, hasil ini menunjukkan
bahwa jika solvabilitas meningkat maka audit delay akan meningkat dan bila solvabilitas menurun
maka audit delay juga akan menurun

3. Pengujian Hipotesis Ketiga

Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh hasil bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki nilai t hitung
sebesar 0,523 dengan signifikansi sebesar 0,23. Nilai t hitung lebih kecil dibandingkan t tabel
(0,523<2,026) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,23> 0,05) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak mempengaruhi audit delay perusahaan properti dan real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun (BEI) 2019-2020. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Angela ( 2018 ) ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay,
ini berarti bahwa cepat atau lambatnya audit delay tidak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan
karena auditor dalam mengaudit laporan keuangan sebuah perusahaan akan menyediakan waktu
yang disepakati dalam proses audit tanpa melihat besar atau kecilnya ukuran sebuah perusahaan.
Namun peneltan ini betolak belakang dengan penelitian Wahyuni (2017) yang menyatakan
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay, hasil ini menunjukkan bahwa jika ukuran
perusahaan semakin besar maka audit delay semakin kecil sedangkan jika ukuran perusahaan
semakin kecil maka audit delay semakin besar.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya koefisien determinasi berkisar antara
nol dan satu. Semakin mendekati nol suatu koefisien determinasi berarti semakin kecil pengaruh
semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya, semakin mendekati satu suatu koefisien
determinasi berarti semakin besar pula pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat.
Hasil koefisien determinasi sebagai berikut:
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Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,380 0,145 0,056 1,07748

Hasil perhitungan koefisien regresi dalam penelitian ini diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,056. Hal ini berarti variabel independen dapat menjelaskan variasi dari variabel dependen
hanya sebesar 5,6% sedangkan sisanya sebesar 94,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel
penelitian.

Interpretasi Data

Adapun interprets data dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelakan di atas adalah
sebagai berikut:

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit delay

Hasil analisis regresi untuk variabel profitabilitas diketahui bahwa koefisien regresi berganda
bernilai negatif sebesar — 0,156 sehingga semakin besar profitabilitas maka semakin kecil pula
nilai audit delay yang diperoleh. Nilai ini mengindikasikan bahwa jika profitabilitas meningkat satu
kali maka nilai audit delay menurun sebesar 0,156 kali dengan asumsi solvabilitas dan ukuran
perusahaan bernilai konstan. Hasil uji t untuk variabel profitabilitas diperoleh nilai sebesar 1,952
dengan tingkat signifikansi lebih besar dibandingkan taraf signifikansi yang ditetapkan 0,47 (0,47>
0,05) sehingga profitabilitas tidak mempengaruhi audit delay secara statistik.

Profitabilitas dalam penelitian ini tidak mempengaruhi audit delay. Hal ini sejalan dengan
penelitian Biantari (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan proses audit perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas rendah tidak berbeda dengan proses audit perusahaan dengan tingkat profitabilitas
tinggi, karena perusahaan dengan profitabilitas tinggi atau rendah akan cenderung mempercepat
proses auditnya. Dan profitabilitas menjadi perhatian utama stakeholder dalam menilai kinerja
perusahaan dan mengambil keputusan sehingga auditor akan lebih berhati-hati dalam melakukan
audit terutama terhadap pos-pos yang menjadi faktor penyebab menurunnya tingkat
profitabilitas perusahaan.

2. Pengaruh Solvaibilitas terhadap Audit delay

Hasil analisis regresi untuk variabel solvabilitas diketahui bahwa koefisien regresi berganda
bernilai negatif sebesar -1,406 sehingga semakin besar solvabilitas maka semakin kecil pula nilai
audit delay yang diperoleh. Nilai ini mengindikasikan bahwa jika solvabilitas meningkat satu kali
maka nilai audit delay menurun sebesar 1,406 kali dengan asumsi profitabilitas dan ukuran
perusahaan bernilai konstan. Solvabilitas pada penelitian ini bernilai negatif yang berarti bahwa
semakin besar proposi hutang perusahaan terhadap total aktiva akan cenderung mempercepat
proses audit terhadap laporan keuangan. Hasil uji t untuk variabel solvabilitas diperoleh nilai
sebesar 0,342 dengan tingkat signifikansi lebih besar dibandingkan taraf signifikansi yang
ditetapkan (0,216> 0,05) sehingga solvabilitas tidak mempengaruhi audit delay secara statistik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suarsa (2018) yang
menyatakan bahwa solvabilitas tidak mempengaruhi audit delay. Hal ini kemungkinan besar
disebabkan karena auditor dalam melakukan prosedur analisis lebih melihat pada profitabillitas
perusahaan yang menjadi sumber keuntungan bagi stakeholder, sehingga auditor dalam
melaksanakan audit akan lebih fokus terhadap prosedur analisis yang melibatkan profitabilitas
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walaupun mengaudit utang lebih rumit dan kompleks, namun hal itu tidak berpengaruh terhadap
audit delay.
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit delay

Hasil analisis regresi untuk variabel ukuran perusahaan diketahui bahwa koefisien regresi
berganda bernilai negatif sebesar 1,788 sehingga semakin besar nilai ukuran perusahaan maka
semakin kecil pula nilai audit delay yang diperoleh. Nilai ini mengindikasikan bahwa jika ukuran
perusahaan meningkat satu kali maka nilai audit delay menurun sebesar 1,788 kali dengan asumsi
profitabilitas dan solvabilitas bernilai konstan. Hasil uji t untuk variabel ukuran perusahaan
diperoleh nilai sebesar 0,23 dengan tingkat signifikansi lebih besar dibandingkan taraf signifikansi
yang ditetapkan (0,23> 0,05) sehingga ukuran perusahaan tidak mempengaruhi audit delay secara
statistik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kartika (2009), yakni ukuran perusahaan tidak
mempunyai pengaruh yang terhadap audit delay. Hal ini kemungkinan terjadi karena perusahaan
properti dan real estate yang menjadi subjek penelitian ini dengan asset besar maupun kecil
mempunyai kemungkinan yang sama dalam menghadapi tekanan atas melaporkan kondisi
keuangan perusahaan masing-masing serta setiap manajemen perusahaan akan selalu mengelola
perusahaan dengan baik meskipun itu perusahaan besar atau perusahaan kecil dan auditor
indepeden akan selalu bekerja dengan profesioanl tidak melihat perusahaan yang diaudit ini
perusahaan besar atau perusahaan kecil .

SIMPULAN

1. Tidak terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan Perusahaan
Property dan real estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2019-2020

2. Tidak terdapat pengaruh Solvabiitas terhadap audit delaypada perusahaan Perusahaan Property
dan real estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2019-2020

3. Tidak terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan Perusahaan
Property dan real estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia2019-2020
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